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Abstract

Premarital sexual behavior in adolescents is a serious problem in Indonesia. Every year
the phenomenon of free sex or premarital sexual behavior by teenagers continues to
increase and even adds to the rate of STI transmission and the incidence of HIV/AIDS.
The purpose of this study was to determine the risk factors associated with premarital
sexual behavior in late adolescents aged 20-24 years in the Namosain Village. This type
of research is a quantitative study using a cross sectional research design. The sample
size of this study was 340 late adolescents aged 20-24 years in the Namosain village. The
results of this study showed that there was no relationship between knowledge and
premarital sexual behavior with a p-value = 0.339 > a = 0.05. There is a relationship
between sources of information and premarital sexual behavior with a p-value = 0.004
< a = 0.05. There is a relationship between peers and premarital sexual behavior with a
p-value = 0.000 < o = 0.05. There is no relationship between parenting style and
premarital sexual behavior with a p-value = 1.000 > o = 0.05. There is a relationship
between dating style and premarital sexual behavior with a p-value = 0.000 < a. = 0.05.
Suggestions for parents can apply democratic parenting to children, so they can build
good communication with children.

Keywords: Premarital Sexual Behavior, Knowledge, Sources of Information, Parenting,
Dating Style

Abstrak

Perilaku seksual pranikah pada remaja merupakan masalah yang cukup serius di
Indonesia. Setiap tahunnya fenomena seks bebas atau perilaku seks pranikah yang
dilakukan remaja terus meningkat bahkan menambahkan angka penularan IMS dan angka
kejadian HIV/AIDS. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor risiko yang
berhubungan dengan perilaku seksual pranikah pada remaja akhir usia 20-24 tahun di
Kelurahan Namosain. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan desain penelitian cross sectional. Besar Sampel Penelitian ini sebanyak 340
remaja akhir usia 20-24 tahun di kelurahan Namosain. Hasil penelitian ini menunjukan
tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku seksual pranikah dengan nilai p-
value = 0,339 > o = 0,05. Ada hubungan antara sumber informasi dengan perilaku seksual
pranikah dengan nilai p-value = 0,004 < a = 0,05. Ada hubungan antara teman sebaya
dengan perilaku seksual pranikah dengan nilai p-value = 0,000 < a = 0,05. Tidak ada
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hubungan antara pola asuh dengan perilaku seksual pranikah dengan nilai p-value = 1,000
> o = 0,05. Ada hubungan antara gaya berpacaran dengan perilaku seksual pranikah
dengan nilai p-value = 0,000 < oo = 0,05. Saran bagi orang tua dapat menerapkan pola
asuh demokratis pada anak, sehingga dapat membangun komunikasi yang baik dengan
anak.

Kata Kunci: Perilaku Seksual Pranikah, Pengetahuan, Sumber Informasi, Pola Asuh,
Gaya Berpacaran

PENDAHULUAN

Perilaku seksual pranikah adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat
seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan sesama jenis. Objek seksualnya bisa
berupa orang lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri (Sarwono dalam Nisa, 2021).1
Data BKKBN menyatakan angka kehamilan tidak diinginkan di Indonesia diketahui dari
jumlah penduduk remaja (usia 14-19 tahun) terdapat 19,6 % kasus kehamilan tidak
dinginkan (KTD) dan sekitar 20% kasus aborsi di indonesia dilakukan oleh remaja.2
Setiap tahunnya fenomena seks bebas atau perilaku seks pranikah yang dilakukan remaja
terus meningkat bahkan menambahkan angka penularan IMS (Infeksi Menular Seksual)
dan angka kejadian HIV/AIDS.

Hubungan seksual terbanyak dilakukan oleh remaja pria yang berusia 20-24 tahun
sebesar 14% dan pada usia 15-19 tahun sebesar 4%. Berdasarkan data survey Pusat
Informasi dan Konseling yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota Kupang tahun 2017
bekerja sama dengan BKKBN Provinsi Nusa Tenggara Timur, diketahui bahwa
persentase untuk pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja di Kota Kupang adalah
34%, persentase untuk perilaku seksual pranikah 27% dan kehamilan dini di luar nikah
dengan persentase 33% (Demon dkk, 2019). Hasil Survei Perkumpulan Keluarga
Berencana (PKBI) menunjukan 29,3-31,3% remaja di NTT telah melakukan hubungan
seksual pranikah dan 5% dari 581 kasus HIV/AIDS di NTT terjadi pada remaja (Dafroyati
& Nugroho, 2019).3

Penelitian yang dilakukan Saputri & Hidayani (2016) menunjukan bahwa dari 172
sampel terdapat 61,6% (106 orang) yang pernah melakukan perilaku seks pranikah dapat
disebabkan oleh 59,3% (102 orang) pengetahuan kurang, 76,2% (131 orang) mempunyai
orang tua yang tidak berperan sebagaimana mestinya dan 61% (105 orang) terpapar media
informasi. Berdasarkan hasil penelitiannya didapatkan siswa yang berpengetahuan
kurang dan melakukan sex pranikah sebanyak 70 siswa dengan persentase 68,6%,
sedangkan siswa yang berpengetahuan baik dan pernah melakukan sex pranikah sebanyak
36 siswa dengan persentase 51,4%.6

Menurut penelitian yang dilakukan Sari, dkk (2020) menunjukan bahwa dari 64
remaja terdapat 29 orang dengan perilaku seks beresiko berat, 35 (54,7%) perilaku
seksual pranikah beresiko ringan, 39 (60,9%) memiliki pengetahuan kurang, 38 (59,4%)
pengaruh teman sebaya positif dan 50 (78,1%) terpapar media informasi. Perilaku seks
beresiko berat diketahui dari jawaban kuesioner bahwa remaja pernah cium pipi, kening
dan berpelukan dengan lawan jenis yang dekat atau pacar, pernah ciuman bibir atau
mencium leher dan daerah sensitif teman lawan jenis yang dekat atau pacar dan pernah
memegang dan melakukan rangsangan pada area sensitif teman lawan jenis yang dekat
atau pacar. Remaja yang melakukan perilaku seksual pranikah ringan tidak menutup
kemungkinan kedepan dapat berlanjut dengan hubungan seksual beresiko, melalui
ciuman pada daerah sensitif seperti leher dan bibir dapat membuat imajinasi atau fantasi
seksual berkembang dan menimbulkan keinginan untuk melanjutkan melakukan bentuk
perilaku seksual lainnya. Faktor yang menyebabkan perilaku seksual pranikah pada
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remaja di Indonesia, diantaranya adalah kurangnya pendidikan seks dan kontrasepsi,
kurangnya dukungan dari orang tua dan lingkungan sosial, pengaruh teman sebaya serta
pengaruh media dan budaya yang tidak sesuai.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian untuk meneliti
tentang Faktor Risiko yang Berhubungan dengan Perilaku Seksual Pranikah pada Remaja
Akhir Usia 20-24 Tahun di Kelurahan Namosain. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor risiko yang berhubungan dengan perilaku seksual pranikah pada
remaja akhir usia 20-24 tahun di Kelurahan Namosain tahun. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber pengetahuan ilmiah, untuk
menambah wawasan dan dapat membantu mengembangkan penelitian dalam bidang
kesehatan masyarakat khususnya yang berfokus pada remaja dalam hal memberikan
edukasi tentang seksual pranikah agar dapat mengurangi angka kehamilan pada remaja di
Indonesia, terkhususnya di Kelurahan Namosain, serta dapat digunakan sebagai acuan
oleh peneliti selanjutnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode observasional analitik dan menggunakan desain penelitian cross sectional.
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Namosain, pada hari Rabu, 17 Mei sampai hari
Senin, 12 Juni 2023. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan, media
massa, pengaruh teman sebaya, pola asuh orang tua dan gaya berpacaran, sedangkan
variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku seksual pranikah.10 Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh remaja akhir usia 20-24 tahun di Kelurahan Namosain
yang berjumlah 2.271 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2022), sedangkan sampel dalam
penelitian ini berjumlah 340 responden remaja akhir usia 20-24 tahun di Kelurahan
Namosain yang diambil dengan teknik simple random sampling. Pengambilan data
dilakukan melalui pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan wawancara
kepada responden dengan menggunakan kuesioner sebagai media pengambilan data dan
dokumentasi untuk memperkuat hasil wawancara. Data hasil penelitian diolah dengan
tekni Editing, Scoring, Tabulating, Coding, Data Entry, dan Cleaning, kemudian data
dianalisis menggunakan uji statistik yaitu Analisis univariat untuk mengetahui gambaran
distribusi dan frekuensi dari setiap variabel dan analisis bivariat untuk melihat hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen, apakah variabel tersebut
mempunyai hubungan yang signifikan atau hanya hubungan secara kebetulan dengan
tingkat signifikansi o < 0,05. Penelitian ini telah mendapat kelayakan etik (ethical
approval) dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan, Fakultas Kesehatan Masyarakat,
Universitas Nusa Cendanya dengan nomor: 2023146-KEPK

HASIL
Deskripsi mengenai karakeristik partisipan berdasarkan usia dan jenis kelamin di
kelurahan Namosain dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan usia dan jenis kelamin di Kelurahan

Namosain
Usia (Tahun) Frekuensi (n) Persentase (%)
20 77 22,6
21 89 26,2
22 72 21,2
23 71 20,9
24 31 9,1
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Total 340 100
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
Laki-laki 182 53,5
Perempuan 158 46,5
Total 340 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa responden yang memiliki usia 20 tahun yaitu
sebanyak 77 orang (22,6%), usia 21 tahun sebanyak 89 orang (26,2%), usia 22 tahun
sebanyak 72 orang (21,2%), usia 23 tahun sebanyak 71 orang (20,9%) dan usia 24 tahun
sebanyak 31 orang (9,1%). Diketahui juga sebagian besar responden memiliki jenis
kelamin perempuan sebanyak 182 orang (53,5%) dan responden yang memiliki jenis
kelamin laki-laki sebanyak 158 orang (46,5%)

Distribusi berdasarkan pekerjaan dan pendidikan orangtua responden di kelurahan
Namosain dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 2. Distribusi berdasarkan pekerjaan dan pendidikan orangtua responden di
kelurahan Namosain

Pekerjaan Frekuensi Presentase (%)

Tidak bekerja 23 6.8
TNI/POLRI 1 0.3
Wiraswasta 81 23.8
PNS 3 0.9
Lain-lain 232 68.2
Total 340 100

Pendidikan Frekuensi Presentase (%)
SD 81 23,8
SMP 55 16,2
SMA 195 57,4
Perguruan Tinggi 9 2,6
Total 340 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa orangtua responden yang tidak bekerja
sebanyak 23 orang (6,8%), orangtua responden yang bekerja sebagai TNI/POLRI
sebanyak 1 orang (0,3%), orangtua responden yang berkerja sebagai wiraswasta sebanyak
81 orang (23,8%), orangtua responden yang bekerja sebagai PNS sebanyak 3 orang
(0,9%) dan lain-lain sebanyak (68,2%), yang termasuk dalam kategori lain lain sebagian
besar orangtua responden bekerja sebagai nelayan dan buruh harian lepas, oleh karena
kelurahan Namosain yang berlokasi di pesisir pantai sehingga sebagian besar orangtua
responden adalah Nelayan. Diketahui juga sebagian besar orangtua responden memiliki
riwayat pendidikan SMA sebanyak 195 orang (57,4%), orangtua responden riwayat
pendidikan SD sebanyak 81 orang (23,8%), orangtua responden riwayat pendidikan SMP
sebanyak 55 orang (16,2%) dan riwayat pendidikan orang tua responden S1 sebanyak 9
orang (2,6).

Hasil penelitian dibagi menjadi 2 bagian yaitu hasil analisis univariat dan bivariat.
Analisis univariat menjelaskan tentang responden berdasarkan variabel independen dapat
dilihat pada Tabel sebagai berikut:

1. Analisis Univariat
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Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Independen yang Diteliti di
Wilayah Kelurahan Namosain
Variabel Independen N %
Pegetahuan Reproduksi dan perilaku
seksual pranikah:

Kurang 111 32,6
Baik 229 67,4
Sumber Informasi:

Beresiko 53 15,6
Tidak Beresiko 387 84,4
Pengaruh teman sebaya:

Negatif 85 25
Positif 255 75
Pola asuh orangtua:

Otoriter dan Permisive 299 87,9
Demokrasi 41 12,1
Gaya Berpacaran:

Tidak Sehat 114 33,5
Sehat 226 66,5

Tabel 3 menunjukan bahwa, responden yang memiliki pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi dan perilaku seksual pranikah dengan kategori kurang sebanyak
111 orang (32,6%) dan responden memiliki pengetahuan dengan kategori baik sebanyak
229 orang (67,4%). Sumber informasi pada kategori beresiko sebanyak 53 orang (15,6%)
dan sumber informasi dengan kategori tidak beresiko sebanyak 387 orang (84,4%).
Responden yang memiliki teman sebaya dengan pengaruh negatif sebanyak 85 orang
(25%) dan responden yang memiliki teman sebaya dengan pengaruh positif sebanyak 255
orang (75%). Pola asuh orangtua pada kategori otariter dan permissive sebanyak 299
orang (87,9%) dan pola asuh orangtua pada kategori demokrasi sebanyak 41 orang
(12,1%). Gaya berpacaran pada kategori tidak sehat sebanyak 114 orang (33,5%) dan
gaya berpacaran pada kategori sehat sebanyak 226 orang (66,5%).

2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat menjelaskan tentang hubungan variabel dependen dengan variabel
independen dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Hubungan Antara Pengetahuan dengan Perilaku Seksual Pranikah
Perilaku Seks Pranikah

Pengetahuan Tidak
Kesehatan Berisiko - Total p-value
: Berisiko
Reproduksi
% N %
Kurang 36 29,0 75 34,7 111
Baik 88 71,0 141 653 229 0,339
Total 124 100 216 100 340

Tabel 4. menunjukkan bahwa, dari 340 responden yang memiliki pengetahuan
kesehatan reproduksi kurang dengan perilaku seks pranikah berisiko sebanyak 36 orang
(29,0%) dan responden yang memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi kurang dengan
perilaku seks pranikah tidak berisiko sebanyak 75 orang (34,7%). Responden yang
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memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi baik dengan perilaku seks pranikah berisiko
sebanyak 88 orang (71,0%) dan responden yang memiliki pengetahuan baik dengan
perilaku seks pranikah tidak berisiko sebanyak 141 orang (65,3%). Hasil uji statistik
penelitian dengan analisis chi square menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan perilaku seksual pranikah pada remaja akhir usia
20-24 tahun di kelurahan Namosain dengan nilai p-value = 0,339 > a = 0,05.

Tabel 5. Hubungan Antara Sumber Informasi dengan Perilaku Seksual Pranikah
Perilaku Seks Pranikah

j;gpﬁg;i Berisiko Tidak Berisiko  Total p-value
N % N %
Beresiko 29 234 24 1.1 53

Tidak Beresiko 95 76,6 192 88,9 287 0,004

Total 124 100 216 100 340

Tabel 5 menunjukan bahwa dari 340 responden yang memiliki sumber informasi
beresiko dengan perilaku sesksual beresiko sebanyak 29 orang (23,4%) dan responden
yang memiliki sumber informasi beresiko dengan perilaku seksual tidak beresiko
sebanyak 24 orang (11,1%). Responden yang memiliki sumber informasi tidak beresiko
dengan perilaku seksual beresiko sebanyak 95 orang (76,6%) dan responden yang
memiliki sumber informasi tidak beresiko dengan perilaku seksual tidak beresiko
sebanyak 192 orang (88,9). Hasil uji statistik penelitian dengan analisis chi square
menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sumber informasi dengan
perilaku seksual pranikah pada remaja akhir usia 20-24 tahun di kelurahan namosain
dengan nilai p-value = 0,004 < a = 0,05.

Tabel 6. Hubungan Antara Pengaruh Teman Sebaya dengan Perilaku Seksual Pranikah
Perilaku Seks Pranikah

Te;eannggg; 3 Berisiko Tidak Berisiko  Total p-value
YWTN % N %
Negatif 80 64,5 5 2,3 85
Positif 44 355 211 97,7 255 0,000
Total 124 100 216 100 340

Tabel 6. menunjukan bahwa dari 340 responden yang memiliki pengaruh teman
sebaya negative dengan perilaku seksual beresiko sebanyak 80 orang (64,5%) dan
responden yang memiliki pengaruh teman sebaya negative dengan perilaku seksual tidak
beresiko sebanyak 5 oarang (2,3%). Responden yang memiliki pengaruh teman sebaya
positif dengan perilaku seksual beresiko sebanyak 44 orang (35,5%) dan responden yang
memiliki pengaruh teman sebaya positif dengan perilaku seksual tidak beresiko sebanyak
211 (97,7%). Hasil uji statistik penelitian dengan analisis chi square menunjukan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara pengaruh teman sebaya dengan perilaku seksual
pranikah pada remaja akhir usia 20-24 tahun di kelurahan namosain dengan nilai p-value
=0,000 < o= 0,05.
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Tabel 7. Hubungan Antara Pola Asuh Orangtua dengan Perilaku Seksual Pranikah
Perilaku Seks Pranikah

Pola Asuh Berisiko Tidak Berisiko Total p-value
Orang Tua
N % N %
Otoriter dan 109 87,9 190 88,0 299
Permissive 1,000
Demokrasi 15 12,1 26 12,0 41
Total 124 100 216 100 340

Tabel 7. menunjukan bahwa dari 340 responden yang memiliki pola asuh orangtua
otoriter dan permissive dengan perilaku seksual beresiko sebanyak 109 (87,9) dan
responden yang memiliki pola asuh otoriter dan permissive dengan perilaku seksual tidak
beresiko sebanyak 190 (88,0%). Responden yang memiliki pola asuh orangtua demokrasi
dengan perilaku seksual beresiko sebanyak 15 orang (15%) dan responden yang memiliki
pola asuh demokrasi dengan perilaku seksual tidak beresiko sebanyak 26 orang (12,0%).
Hasil uji statistik penelitian dengan analisis chi square menunjukan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara pola asuh orangtua dengan perilaku seksual pranikah
pada remaja akhir usia 20-24 tahun di kelurahan Namosain dengan nilai p-value = 1,000
>a=0,05.

Tabel 8. Hubungan Antara Gaya Berpacaran dengan Perilaku Seksual Pranikah
Perilaku Seks Pranikah

Gaya . Tidak
Berpacaran Berisiko Berisiko Total  p-value
N % N %
Tidak Sehat 108 87,1 6 2,8 114
Sehat 16 129 210 97,2 226 0,000
Total 124 100 216 100 340

Tabel 8. menunjukan bahwa dari 340 responden yang memiliki gaya berpacaran
tidak sehat dengan perilaku seksual beresiko sebanyak 108 orang (87,1%) dan responden
yang memiliki gaya berpacaran tidak sehat dengan perilaku seksual tidak beresiko
sebanyak 6 orang (2,8%). Responden yang memiliki gaya berpacaran sehat dengan
perilaku seksyal beresiko sebanyak 16 orang (124%) dan responden yang memiliki gaya
berpacaran sehat dengan perilaku seksual tidak beresiko sebanyak 210 orang (97,2%).
Hasil uji statistik penelitian dengan analisis chi square menunjukan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara gaya berpacaran dengan perilaku seksual pranikah pada remaja
akhir usia 20-24 tahun di kelurahan namosain dengan nilai p-value = 0,000 < a. = 0,05.

PEMBAHASAN

Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi sangat mempengaruhi perilaku seksual
pranikah seseorang. Remaja yang memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik
tentang kesehatan reproduksi, tentunya akan berpengaruh terhadap perilaku seks pranikah
yang baik atau tidak berisiko. Sebaliknya, remaja yang memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang kurang tentang kesehatan reproduksi, akan berpengaruh terhadap
perilaku seks pranikah yang kurang baik atau berisiko.

Hasil uji Chi-square menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan perilaku seks pranikah pada remaja
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Akhir usia 20-24 tahun di kelurahan Namosain dengan nilai p (p-value) = 0,339, nilai a
> 0,05. Besarnya pengetahuan tidak serta merta diimbangi dengan perilaku seksual yang
baik, hal ini dibuktikan dengan masih ada responden yang memiliki pengetahuan yang
baik menunjukan perilaku seksual beresiko. Hasil penelitian di lapangan menunjukkan
sebagian besar responden memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi yang baik yaitu
67,4 %. Hal ini dapat dilihat dari jawaban kuesioner, dimana sebagian besar responden
sudah paham tentang pengertian kesehatan reproduksi, ciri-ciri pubertas pada laki-laki
dan perempuan, organ reproduksi dan dampak dari perilaku seks pranikah. Berdasarkan
hasil wawancara peneliti dengan responden, peneliti menemukan informasi bahwa
responden yang memiliki pengetahuan baik dan bereprilaku seksual berisiko sebagian
besar dipengaruhi oleh pacar, 69 dari 340 responden menjawab melakukan hubungan
seksual dengan pacar merupakan bukti mencintai pacar. Responden mengetahui dampak
yang akan ditimbulkan dari perilaku seksual pranikah, akan tetapi pengetahuan yang ada
bila tidak diimbangi dengan kesadaran dan tanggung jawab diri akan tetap membuat
responden berperilaku seksual berisiko. Penelitian ini sejalan dengan Puspita, dkk (2019),
Tidak terdapat hubungan yang Signifikan antara pengetahuan dengan perilaku seksual
pranikah dalam hal ini dapat terjadi dikarenakan sikap remaja untuk melakukan perilaku
seksual pranikah yang masih salah dan keinginan untuk mencoba melakukannya sangat
besar, dengan hasil ini dapat kita lihat bahwa pengetahuan yang tinggi tentang bahaya
perilaku seksual pranikah belum tentu dapat merubah sikap dan tindakan.

Sumber informasi adalah segala sesuatu yang dapat digunakan seseorang untuk
mendapatkan informasi tentang hal-hal baru, salah satu sumber informasi yang umum
digunakan saat ini adalah media massa. Media massa menawarkan begitu banyak hal
positif dan negatif yang mudah diakses oleh semua orang, termasuk remaja. Anak muda
yang aktif menggunakan media internet seperti handphone bisa saja melakukan perilaku
seksual karena terpapar konten negative, salah satunya adalah konten percintaan atau
pornografi yang banyak tersebar di media massa. Hasil uji statistik penelitian dengan
analisis chi square menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sumber
informasi dengan perilaku seksual pranikah pada remaja akhir usia 20-24 tahun di
kelurahan namosain dengan nilai p-value = 0,004 < o = 0,05. Penelitian di lapangan
menunjukkan remaja telah menggunakan handpone untuk mengakses internet dengan
mencari informasi yang kurang dimengerti termasuk dengan perilaku seksual. Sebagian
besar laki-laki yang menjadi responden dalam penelitian ini mengaku pernah menonton
film porno dan melakukan hubungan seksual, serta mempunyai situs untuk memuaskan
hasrat seksual. Responden penelitian ini mengatakan bahwa responden berhak atas
kenikmatan seksual yang diinduksi sendiri (misalnya, masturbasi atau seks tanpa
pasangan). Responden mengatakan bahwa mereka memiliki nafsu yang harus disalurkan
sehingga memilih untuk melakukan onani dengan bantuan menonton video syur wanita
pada situ-situs pornografi.

Teman sebaya merupakan sekelompok atau kumpulan orang yang saling
berinteraksi, berhubungan atau bergaul karena memiliki kesamaan dalam beberapa aspek,
seperti usia, perkembangan dan cara berpikir, status sosial, pekerjaan, hobi dan lain-lain.
Teman sebaya memiliki pengaruh bagi remaja dalam melakukan perilaku seksual
beresiko. Hasil uji statistik penelitian dengan analisis chi square menunjukan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara pengaruh teman sebaya dengan perilaku seksual
pranikah pada remaja akhir usia 20-24 tahun di kelurahan namosain dengan nilai p-value
= 0,000 < a = 0,05. Penelitian dilapangan menunjukan bahwa remaja akhir di kelurahan
namosain memiliki teman sebaya sejak kecil yaitu di lingkungan rumahnya. Berdasarkan
hasil wawancara penulis dengan responden sebagian besar remaja laki-laki menceritakan
pengalaman berpacaran termasuk dengan melakukan hubungan seksual kepada teman
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dekatnya, bagi beberapa orang belum melakukan hubungan seksual dianggap tidak keren
sehingga sebagian besar laki-laki yang melakukan hubungan seksual terpengaruh dengan
teman sebayanya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Elvira, Hastono, & Misytah,
2019) yang menjelaskan ada hubungan bermakna antara peran teman sebaya dengan
perilaku seksual beresiko. Lingkungan yang telah dimasuki oleh seorang remaja dapat
berpengaruh untuk menekan temannya yang belum melakukan hubungan seks. Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian (Sari, Rahmadani, & Hardianti, 2020) yang
menjelaskan bahwa ada hubungan antara pengaruh teman sebaya dengan perilaku
seksual, dengan nilai p=0,001 < a=0,05.

Pola asuh orangtua merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku orangtua dan
anak dalam berinteraksi (Rantiana, 2022). Pola perilaku ini dirasakan oleh anak baik
secara negatif maupun positif. Pola asuh orangtua memiliki pengaruh yang amat besar
dalam membentuk kepribadian anak. Hasil uji statistik penelitian dengan analisis chi
square menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pola asuh orangtua
dengan perilaku seksual pranikah pada remaja akhir usia 20-24 tahun di kelurahan
namosain dengan nilai p-value = 1,000 > a = 0,05. Penelitian di lapangan menunjukan
bahwa sebagian besar orangtua responden menggunakan pola asuh otoriter dengan
permissive dalam mendidik anak-anaknya, tetapi tidak banyak remaja yang taat oleh pola
asuh otoriter dan permissive. orangtua responden menganggap jika melakukan pola asuh
otoriter dan permissive akan membuat anak-anaknya taat, tetapi setelah peneliti
mewawancarai responden mereka mengatakan bahwa perilaku orangtua yang otoriter
membuat mereka keras kepala dan tidak mau dengar perintah oarangtua.

Gaya berpacaran adalah suatu tindakan yang dilakukan saat seseorang sedang
menjalin hubungan. Gaya berpacaran ini sangat berpengaruh pada hubungan orang yang
berpacaran tersebut. Gaya berpacaran ada yang berdampak positif dan juga ada yang
berdampak negatif. Hasil uji statistik penelitian dengan analisis chi square menunjukan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara gaya berpacaran dengan perilaku seksual
pranikah pada remaja akhir usia 20-24 tahun di kelurahan namosain dengan nilai p-value
= 0,000 < a.= 0,05. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Elvira, Hastono, & Misytah,
2019) yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gaya
berpacaran dengan perilaku seksual pranikah remaja di SMA 1 Pemali, Bangka tahun
2016 dengan nilai OR=39.190 artinya remaja yang pacaran memiliki peluang 39 kali
lebih besar untuk berperilaku seksual yang beresiko dibandingkan dengan remaja yang
tidak pernah pacaran. Berdasarkan penelitian di lapangan penulis mendapatkan informasi
tambahan dari responden bahwa remaja di kelurahan Namosain yang menikah di usia 18-
24 tahun sudah sangat banyak, oleh karena perilaku pacaran yang tidak sehat. Remaja
yang menikah muda dan bahkan hamil di luar nikah dan tidak menikah sangat banyak di
kelurahan Namosain, oleh karena gaya berpacaran yang tidak sehat. Responden mengaku
pernah berciuman kering hingga mencoba ciuman basah menggunakan lidah dan
kemudian berlanjut dengan memegang area sensitive dan melakukan hubungan seksual,
responden mengaku melakukan hubungan seksual secara spontan karena sudah
terangsang oleh pasangannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu sumber informasi, pengaruh teman sebaya dan
gaya berpacaran merupakan faktor yang berhubungan dengan perilaku seks pranikah pada
remaja akhir di kelurahan Namosain sedangkan faktor pengetahuan dan pola asuh
orangtua tidak ada hubungan yang signifikan. Oleh karena itu, bagi orang tua disarankan
dapat menerapkan pola asuh demokratis pada anak, sehingga dapat membangun
komunikasi yang baik dengan anak dan anak juga tidak merasa tertekan. Orang tua juga
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diharapkan memberikan pendidikan tentang seks dalam keluarga sejak dini, dan perlu
membangun komunikasi yang terbuka dengan anak, serta memberikan kesempatan pada
anak untuk bertanya terkait masalah seksualitas. Orang tua juga diharapkan lebih
membimbing dan mengawasi akivitas yang dilakukan oleh anak, baik di dalam maupun
di luar rumah, dan memonitoring penggunaan sosial media oleh anak.
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